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PENDAHULLUAN

Pembangunon di bidong pendidikan merupakan salah sotu samng serto wadab vang ssmgat penting
dabarn pembinaan soeber daya manosia. Sesusai dengan pasal 31 ayat 1 dan 2 UUD 1945 vang bedbunyi
bahwa setiap warga negany berhok mendopat pendidikon, setiop worga pegam wijih mengtkot
pendidiken dassr dan pererintah wajib nembiayainyva Oleh sebab i bidang pendidikan perfu dan
harus mendapatkan perhation, penanganan, serta priotits secam sungguh-sunggoh ™* oleh pemerintah,
mipsyaraksl pada vmumnya dan para pengebola pendidikan pada kbususnya:

Sebagian besar siswa, menyatakan matensatika memipakan il pengetshuan yang dirssa sulit
uniuk dipelajar. Heylock (dalam Lahinda don Jailani, 2015: 150) menyatakon babvea motematika
digambarkan sebagal pelajaran vang sulit. Menuwmt Seagean (20035 123} pads wesumeva pembelajarn
mitematika dirisa pembagin wakma sungat kurang karena mata pelajamn matematika menpakin
salah sam mata pelajaran dengan intensitas pengulangan tinggi. Pembelajoran matematika sampai saat
ini oasih ey pakian suat pembelajoran vang kurang diminati obeh sebagian siawa, baik siswa sekolah
dagar maupun sigwa sekolabh menengah,

Tahap akbir dari sebuah pemecalian snasalal mabematika adalah pengambilan  Kepuiusan.
Menurut Asha & Al-Hawi (20008: 60} keterampilan pengambilon keputsan merupakan salah sat
keerampilan individa vang diperlukan uniuk membanm siswa menyesuaikan dirt dengan lingkungan
sekitur, mencapul mppan dan aspirusinya, seta menjodi partisipan aktf datam setip tuges yang
dibertkan. Pengambilan kepuinsan merupakan mhap akhie dar sua peosecahan masalah yvang dapa
menentitkan benar stau salah. Pengambilan keputisan menjadi sumy proses dacs setiap mdivido wimk
bempikir secora kritis. Pada bitl mi seteap madividu akon mendapatkan hasil dari keterampilannya dolom
mengeunakan kreativitasnya uiuk mengambil keputusan.

Setiap seswa selalu ledibat di dalam tindokan pengambilon keputusan, bobkon sampm boms
dilakukan secara bemulang-ulang. Menumt Fackone (datam Winarso W, 2004: 12y mengambil keputasan
(Decision Making | dapat dianggap schagai suatu hasil ata keluaran dan proses mental ot kognitif
yang reembawa pada pemilihan susiu jalur tindakan di antara beberapa aliernant yang tessedia
Pengarbilan kepuinsan ini dapat di bagi menjadi dua yaiu keputsan pribadl stas mdivido dan
keputusan kelompoek, Menumt Winamsoe W {2014: 12} pengembilan kepuusan jike dilihat dan cara
memperobzl mformasi dapat dikategorikan menadi enpat. keempat kategori ersebul vainu keputosian
representisi, empires., informasi, dan ekspolomsi,

Salal satu Bentuk perasaan vang dirasakan oleh seorang siswa st moeng hadaph pelajaran bersebat
adulah peruspan cemas, takuat, dan egang, perisaan-persaon vang tidok mengenakon inikah vang diszhut
dengin kecemasan mtematiko (Meiematics Asretv). Hal mi deschabkan karena image matematika
yang telah terkenal dengan sebutan matm pelajamn vang sulic, Menuwmt Wicaksono & Saufi (20103 W)
kecemosan mutematike merupakan bentuk perasoan seseorung boik benapa perasaon takul, tegang,
ataupun cemas dalam menghadapi persoalan, matcoatika atau dalam mwelaksanakan pembelajacan
mittematika dengun berbagni bentuk pejala vong ditimbutakan, Ashoralt (dalam Anma TW, 2004: 127
mendefinsikan kecemasan matematika schagal perasaan ketegangan, cemis atal ketakutan vang
mengganggu kinerja matermitika,

Muoten aljabar memupakon salah sstu materi yang sanpal penting untok dipelajori, hal i
dikarenakan soal dabam benmk aljabaer dapar menguji kemampaan siswa dakam mengambil keputusan.
Junarti, dkk (Z018) dalam penelitiannya menggunakan aliabur nbstrak untuk. mengaji kemapuan
pengambilan keputusan vang dilakukan oleh mahosiswa. Tampomas (dalam Lestan 1, 2003: [ 18)
menyehutkan wljohar adalah sunty bentuk matemptika vang dopot mempermudah masaloh-masoluh yang
sungat sulil dengan menggumakon hunaf-humi. Soeal dalam bentuk aljubar mempunyvai hasil yang cukup
rumit koreni penggunian humf-hof’ dalam setiap penyvelespinnnya oleh sebab it algabor sangat pas
digunukan wniuk mengetahui kemampuaan siswa dolim mengombil keputosann, Menurut Tompomins
{ddabarn Lestari 1, 2003: 118) benuk aljabar adakah sugn kenstants, suata pedbal atao suam beniuk vang
milibuikan kostanta dan peubah diseran sejumibah berhinggi opemnsi aljabar,

Pengambilan kepubmsan siswa mefupokan seausiu yang hams diperbatikan oleh guru, Gura
seharusnva lebih puham dengan apes yvong diputuskon siswa daleom menvelesaikan suatn masatah
Menuwrut peneliian Ekawati {2015 168) bahwa kecemasan mempengarihi basil belajar siswa dengan
bt sehingza gurg perbu mengantisipasi kecemasan yang iegadi, agar hasil belajar vang diperoleh dapat
muksimul. Secum tidak lmgsung kecemuson matematika berpengeruh erhadop pengambilan kKeputusin
miiEmnatika sEwa
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METODE

Penelition ini adatab penelitian desknptif kualwatif dengan cura melakukan observas di sekolah,
memiserikan angket klasifikasi kecemasan matematika kepada siswa. melakukan wawancar kepada
sigwi, serta memberikan instromen fes beropa soil derita kepoda siswa, Metode Kualitatel digunakan
umuk  memdeskrisikan kecemasan  matematika sbwa don kemampuoan  pesgambilan keputosan
(A unurmeti & Junpedi: 20071 Tujuan penelitian ini adulah uilik memdeskrisikan kemampuan siswa
dakarm mengansbil keputnsan beusistik pada pemecahan soal aljabar ditinjan dan tingkat kecemasan
matematika siswa kelag VIEMTY An-Nur Galuk. Sumber dara dalam penelitian adalah subyek dari mana
data diperobeh tArikunio, 2000: 172, Dalom pepelinian inn yang dimaksud sebagai sumber data adoloh
seswa. Data yang diperaleh dari siswa berupa hasil tes tentang materi Aljabar dan wawancar dengan
siswi tersebat,

Sasaran dalam penelitian ini adalah selumh siswa kelas VI di MTa An-nur Galuk, dai selunih
sigwn kelas VI sejumbah 25 siiwa diambil B siswa vang dipilib sebagai subvek berdasarkan tngkal
kecemasan matematika vang dirasakan sbwa, yvailo: tingkad kecemasan matematika sangal tinggi,
tingkal kecemasan mulematika tngel, ungkat kecemssan mateosatika rendal. dan tingkat kecermasan
mtematika sangot rendah schagni bepkut ; KMST! (Tingkot Kecemasan Matemotiks Sangat Tinggi 11,
KMST? {Tingkat Kecemasan Maemaika Sangat Tinggi 23, KMT! (Tingkat Kecemasan Maematika
Tinggi 13, KMT? (Tingkat Kecemasan Matermatiks Tinggi 21, KMR' (Tmgkat Kecemisan Matemat ika
Rendal 1), KMR? (Tingka HKecemasan Maenatika Reodah 2), KMSR' (Tingkat Kecemasan
Mamematika Sangat Rendal 1), dan KMSE® {Tingkat Kecemasan Matematika Sangat Rendah 23,

Pengombilan Subyek penshition dengon mengpunakan purpesive snnpling, Sehinggn diperoleh
subyek yvang sesuai dengan fokus penelitian dengan tincian sebagal berikut: KMST mampu mersenhi
sty mdikator pengambilan keputusan, KMT mampu memenuhi dua indikator pengambilan keputusan,
B ME marpa reemenuhi tiga indikator pengambikan keputusan, dan KMSE mampu memenuli sebirah
indikator pengambikan kepunisan

Fernal Sifogrivme: Kagan i Maremanifg don Fembelapinmey $-

Teknik Pengumpulan Data

Padu penelition ini wniuk mempercleh dutn penelition. melukukan teknik pengumpulun dats
sebagai beribut: Observasi ini dilakokan unk memperolel duta dilapang an teckait proses pervbelajacan
mudematika, banyokova siswn bogpimuna kemompumn siswa dolam  memecohkan masaloh, don
Bagaimana respon siswa techadap pemshelajaran matematika. Penyebaran angket kecemasan matematika
dilukukan kepudn seluruh siswa kelas VI Penyebaran angket mi dilukukan untuk mengetohui tingkat
kecemusan matematikn yamg diraspkan oleh masimg-mosing siswa. Pembagian instumen dilakukan
kepada siswa yang yang telah diketabul tngkar kecemasan matematika yvang dirasakannya.

Pembugion instrumen im dilokukan anuk mendeskripsikan kemampuan siswo dalam mengambil
kepunsan pada perrecahan masalab aljabor. Insrumen vang digunakan dalam pencliian ini berupa soal
ceritin, Pengumpulun data dengin menggunakon wawuncar kepuda siswa bertujuan unuk mengetahm
abasan siswa menganvbil kepasan dalam pemecabian masabah alajabar, Wawancara siswa ini juga
dilukukan untuk mengetahu tmgkat kecemasan matematika yang dirssakan siswa dalam mengergakin
sl pfjabor vang teloh dibenkon obeh penelifi.

Teknik Anulisis Daty

Dita yang diperoleh dalam peselitian ind berupa il anghet, hasil tes dan hasil wawancara
kepudn, siswa, Menurut Creswell (dalom Utomi, 2009} Proses analisis data dalam penelitian imi
difukukan dengan lsmgkah-longkah: (1) mentranskrip hasil tes dan wawancora dengon subjek: (2)
meninjuu dita yang tersedim dan hasi] des dan ranskrip wissvancarm; {3 melakukan reduksi data dengam
memilih, memfokoskan dan mengklsifikosikon dam yeng serupa, kemodion discderhanffon dengam
membang bal-hal yang tidak perhu; (4} menyajikan data hasil penelitian, (57 analisis hasil peongambikan
keputuzan heonstik siewa dalam pessecaban masalih pljobars (6} memverifiknsi temuan ., Sesud dengan
pendapal ablh di stas. sewclah sermua daes terkumpol dilskokan reduksi dacs vang berujuan untak
menfokuskan pado pada hal-hal yang ditchifi dengan cara mengimalisis jawaban don masimg-masing
stswi secars keseluruhan, Selanjuinya analisis datd dikakukan dengan berpedoman pads mdikator
pengambilan kepumisan heoriste menumut Tverssky {dalam Ozen, 2006) yvaiu: (1) Represeniasd adalah
proses mengenalisis pilibon dengun hoti-hoty soat memboat keputusan, mengevaluasi keuntungin dam
kerugian dari pilihan ini, dan membuar kepuisan pads akbimva, (2) Avedfabilioy adalsh mensumskan
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semdini tanpa mendapat bantiaan dan yang lain, yang iod digunakan saal mencniukan sesuatu vang aksm
terjadi di maza depon amu veng ade diomesa e odalah mungkin, (31 Adfusmens adaloh jeris
pengambilan kepuiusan anpa persiapan dengan memikirkan secara memadai, di sing meembuoat £ak o
yang tersedia menenjol sangat penting, bukan mempertimbangkan frekoenst ketersedinan berbagin
faktor secara keseburuban. (4) Amchoring heorlails adalah kenginan kepuinsan sesuai dengan refenensi
apupun, don terus mencan referensi lun yang tidak puas dengan kepubusan apapun. ini mengungkapkon
uniuk mernbual penilalan mencari titik acuan dalam masalah mopa nfonmasi apapun.

Hasil penvajian data yang berupa pekerjaan siswa dan hasil wawancsra siswa dignalisis,
kemmidian ditarik sebuah kesimpulan dani hoesil temuan dalam penelitian tersebut sehinggn mampa
digunakan untuk menjawab permasalaban dalam peselitian ioe. Pada peoclitian ol penyajian dats pada
kedefopan subjek diberikan nisial masmg-mising, Tingkiot kecempssan mitematikn sangat Hoge
(KMST) diberikan dua subjek KMST; dan KMAT:. Tingkat kecemasan matematika tinggi (KMT)
diberikan dua subpek KMT, dan KMT ;. Tingkat kecemasan matematika rendah (KME ) dibenkan dua
subjek KME dan KME:. Tingkar kecermasan rmaensatika sangat rendah (KMSR) diberikan dua subjek
EMSR, dan KMSR:. Adapun kedelapen subjek tersebut digunakan dalam penyajian traskip wawancara
supaya memudahkan pembace dulam memabomi wrmtan zingkat vong telah dibuat, Apabila dulum
penelitian tidak tendapat siswa vang termasuk sabab saco dari ke ersapat md deator kecemasan matemiatika
siswit, miks penelitian fewp dilmputkan sesoan dengan subjek yang ada dun penelitan tetap
dilakzanakan sepuai prosedor yang telah penulis papadian.

Penarikan kesimpalan mempakan basil penefitian vang menjaswab fokus penelitian berdasarkan
anulizis dutn, kesimpulan disajikon dalam bentuk deskriptif objek penelitinon dengan berpedoman puda
kajian perelition (Gupawan: 2003, Kesimpuban diansbil dengan cass membandingkan basil pekerjaan
siswi dengam hosil wawancara yong dilakukon kepoda seswa,

blenum Mabcong (dakam Zulkamain dan Pinast, 2007: 8) menjelaskan tiangulasi adalah wknik
pemeriksain keabsahan atau valid tidoknya dade dengan memanfastkon sesuatu yamg lain diluar data
tegsebur uniuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding tethadap data ersebut. Ratna (dalam
Fulkarnain dan Pinaste, 200 7: 8y menjetaskan riangulasi sdalah usahs memahami data melalui berbagai
sumber, subjgk pepelitian. cam {teort, meinde, teknik) don wakio, Tenis rmngukast yang digunakan
dabary penclitian b sdalab wiapgulash sumber (et eeievrgulanion) dan riangulsl metodobogis
imethodological rriangulaion}. Adapun cora melakuan trigngulasi tersebat adabah sebagai berikut: (1)
Trimngulast sumber merupakan jenis trangulasi vang membandingkan apa vang dikatakan secara
pribadi, membandingkan data hasil wawancora dengan isi dokumen terkait, membandmgkan apa yung
dikntakan orang tentang situesi penelitian dengon apa yamg dikatak on sepanjamg wakio, membandmgkan
kendaan perspekiil’ seseorang dari becbagai pendapar dan pandangan orang ki, 2) Triangulasi
metndalogis atau iriangulasi metode merupakan jenis riangulai yang mengeunakan lebih dan sain
atpategt penelitian unmk memperoleh sebuah informast yang sansa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penvebarun anghet kecemason matemiatika difakukan kepodo selunth siswva kelas VI Penvebarun
dilukukam setomp kurang lebib 45 menit atou satu fam pelojoran. Hasil penyeboran angket vang telfuh
peneliti Inkuakan kepada selurub sswa kelas WILMTS An-our Galuk vang berjurlaly 25 siswa terdapar:
17 3 siswa memiliki timgkot kecemnpsan malematika sungad mendah, 23 8 siswa memiliki dngkat
kecemasan matematika rendsh, 3) 10 siswa memiliki dingkat kecemasan mabensatikes tinggi, 43 dan 4
siswi memilikie tngkst kecemasan muematika songat tnggi. Instrumen ies yang digunakon datam
penclition ini adulaah bes prestusi siswa poda pokok bahasen aljubar, tes i berupa soal coey ata soul
uraian mengenid pemecahon masaloh matermatika pada pokok babosan aljabar, Pada penelitian ini telah
dilukukam wawancara mendalom terhadog 8 sissa vang telah terpilih menjodi subjek wasancara, Siswa
yang diambil sebagai subjek wawmncara elah dipilib berdasackan: 1 masing masing teng kar keoemasan
mittematika yang sewa msakan: 1) erdapat kesabichan didom data hasil tes: 3 ) mempunyid Hpe kesalahzm
yang samd; 4 memiliki kemampuoan korunikasi vang baik.
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Hasil Penelitkan

Suhjek KMST (Kecemosan mustematiks sangat finggi)

Garnbar | Hasil Tes Tuls KMST,

Crambrar 2 Heal Tes Talis KMST -

Berdmarkun gambar dintas KMST cenderang tdak menganalizis pilibon dengan hab-hati saok
membaa schuah keputisan, Hal mi dapat dilibat dan basil jawaban yang ditulispya. KMST tidak
melikukan perhitungon poda kenses coret-coretan yang felah disediokan dim dalam fembor jpwabannya
g tiduk ado coretan sumo sekali, KMS T {idak mengevalupsi kevntungin don keragian dirn banvaknya
pilthan jawaban yvang dia punya. Hal ini dapat dilihat dasi lesil jawab nodoor 2, 3 dan 4 vang cendemning
langsung puda nilai okhir, KMST juga tidak menyebutkan whap-tahap pengerjpan soal cemta seperi
yvang dia lakukan pada soal nomor 10 KMST cenderung eembuat keputusan pada akhimya dengan
terbum-buru. Berdusarkon hosil jawabam dintos dopat dilihat bohwa subjek hanya memberikon hosil
akhir pada soal nomor 1. Uniok seal nomer 2, 3, dan 4 subjek hanya menuliskan beberapa proses dan
nilmi akhirnya, Benikut cuplikan wawancam dengan KMST

P s "Apakah sab Ladi mengerjakan soal adek tidak memiliki

jawaban laim yang menurut adek lebih benar ™

EMST  : “Enggak bu®

P "Setelah tadi ad ek selasal mengeriakan soal apakah adek

melatukan pengecekan terhadap jaweaban ad ek it sudah benar
atau belum?

EMST 1 “Enggak saya ek bu®

Hal ink dapat dipedkuat dengan hasil wawancars distas. berdasarkan hasil wawancara vang telah
dipaparkin destas KMST cenderung tidak menganalisis pilthan dengan hati-hatk sagn mengambil sebuah
keputusan. Subjek juga tidok mengevoluisi keuntungan dan kerugion dan banyaknya pibihan yang
mungkin diambiknya. Subjek cendernm g menbuat keputusan pada akhimya dengan terbur -bur.
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KMT i Kevemasan matematika |

Giambar 3 Hasil Tes Tialis KMT

Crambrar 4 Hieal Tes Talis KMT:

Berdasarkun gumbar diatas subjek KMT dapat di onalisiz schagai berikut: KMT cendemng tidak
menganalisis pilihan dengan hati-hati saat membus sebuah kepuissan. Hal ini dapar dilihat dari hasil
Jowaban yvung ditulisnya, KMT melokukan perhitungan pada kerios coret-coretan yong telab disediokan
waluapun hamya nomor | vang din coret-corel, Seluin o dalam lembar jawabamnve jugs terdopat
beberapa awaban vang telah dimlisnya namun akhirnya dicosemy a kacena dianggap salah stag kurang
benar. KMT tiduk dopat mengevaluasi keuntungon dan kemuginn dan banvaknya pilian gwabean vang
did purva. Hal i dapat dililia dark hasil jawab nomor 2 dan 4 vang cenderung langsung pada nilai
akhir, Sedamgakon untuk pomor 3 KMT telah menvebuikan tnhap-thap pengeraon soul centn walmpun
fiduk selengkap nomer 1. KMT cepderung membuot keputusan pada akhirnya dengon sedikit terbuam -
buru. Berdusarkon hasil jowabon diatas dapt dilibst babea subjek banyn memberikan hasil okhir poda
soal pomor | den 3. Untuk soal nomor 2 dan 4 subjek banya menuliskan beberapa proses dan niloi
akhirnyin Berikut cuplikan wawancar dengan KMT

P : "Apakah gaat tadi mengerakan soal adek tidak memiliki jawalsn

lain yang menumat adek lebih benar®

KMT  : "Bingung yang nomor 1 ba”

p ¢ *Setelah tadi adek selesal mengerjakan soal apakah adelc

melakulan pengecekan terhadap jawaban adek itu sudah benar atau belum™

KMT  : "cuma saya baca sebentar bu®

Berdssarkan hasil wawancara vang felah depaparkan diatas KMT cendemng tidak renganalisis
pilthan dengan hati-hati saal mengambil sebuah keputusin, Subjek jopa kumng mengevabuasi
keuntungan dan kerugian-das banyaknya pilihan yvang mungkin diambilnya. Subgek cendemning menbasat
keputusan puda akhirmya dengon agak terburs-hung,

35




Frernal Silogime: Faan e Maremanifg don Femblfinmey
Suni 2020, Hal 5 N L LA 25276182

Sub,

KME | Kecemasan matematils rendaly)

Clommbvier 5 Hasil Tis Tulis KME Gambar 6 Fisil T Talis KME:

Berdmarkan gambar distas KWR cendening dapat menganalisis piliban dengan hati-hate saat
membuat sebuah keputusan. Hal ini dapat dilibat dori hosil juwabin yang ditubisnye, KMRE melakukan
pethimngan pada kenas coret-coretan yang telah disediakan waluapun hanya romor | dan 2 yvang dia
cored-cored. Seluin it datam lembar fawobannve jugs terdapod beberupy juwaban vong telah difulsnya
mamun ikhimya dcorstnya karena dianggap salah atan kurang benar, KME dapat sedikn mengevaluasi
keunmngan dan kerugian darn bay aknya pilthan jaswaban vang dia punya. Hal ini dapar dilila dark hasil
juwah nomor 4 voang cendermung longsung pada nilai okhir, Sedangakon uniuk nomor 2 dan 3 KME felah
menyebutkan tahap-abap pengetjaan soal ceritm walsupun tdak sebengkap nomor 1, KMR cenderng
membuat keputusan pada akhimya dengan sedikit lebib santoi. Dan basil jawoban diatas dapat dilihat
babiwe subjek hamya memberikan basil akhir pada soal normoes 4. Untuk soal nemor 1. 2 dan 3 subjek
dapat menuliskon beberapn proses don nilad akhirmye, Berikut coplikan wawoancara dengan KMER

P 2 "Apakah saat adl mengerjokan soal adek tidak memilild
{awaban laln yang menurut adek lebih benar?™

EMR  : "Nomor 2 bu saya bingung®

Iy : "Setelah tadi adek selesal mengsrjakan soal apakabh adek
melakukan pengecekan terhadap jawaban adek itu sudah benar
atau belum?®

EME  : "lyabu., tadi sempat saya coret-coret sebentar”

Berdssarkan hasil wawancara vang felah dipaparkan detas KME cenderung lebil menganalizis
pilthan dengan hati-hati sast mengambil sebush keputusan. Subjek juga melakukan evaluasi beunungan
dan kemagian dari bunvaknya pilihon vang mungkin diambilova, Subiek cendening menbuat keputusam
pada akhimya dengan apak wenang.
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Kuhjek KMSE ( Kecemasan matematika sa

rendah )

Gamopr 7 Hasil Tes Tals KEMSE, Cimmbar & Hasil Tes Talis KMSE:

Berdesarkan gambar diatas KMER cendening dapat menganalisis pilithan deagan sangat hati-hati
saal membuat sebuah keputusan. Hal ini dapar dilibat dan hasil jawaban yang ditulisova. KMSER
mielakukan perhitungan pada Kertas coret-coaotan vang welah disediskan. Langkah-lapgkah yang
ditubiskon subjek dalum lembar @woban juge sudah runtut, Seloin io dalom lembar paabannya juga
enckapat Beberapa jawaban vang tebab dindisoya namun akhirnya dicoreinya karena dianggap salah atau
kurang benar, KMSRE dapat mengevabuasi keuntungan dan kerugiam dori banyaknya piliban mwaban
yang dia punya. Hal ini dapat dilihs dart hasil jawab pomor 1, 2 dan 3 vang semoanya meng gunakan
cura dun Fungkah yang cukup runon, Sedangukan unmk nomor 4 subjek lmgsang menuliskan nila
akhirnya syjn. KMSE cenderung membust keputusan pada akhimya dengan lebih santan, Dan hasil
jawaban distas dapst dilibar bahwa subjek hanva memberdoan lastl akhie pada soal nomer 4. Unuk soal
nomor 1, 2 dan 3 subjek daput menuliskan beberapn proses dan nilai akhimys bahkon subiek uga
memambahkan kesempulan akhic pada setiap jawaban vang di tulisoya.

P : "Apabah sat adi mengedalean soal dek Septi vddak memilile
|awaban lain yang menurut dek Septi lebih henar™

KMSR  : "Tidak bu®

P : "Retelah tadi dek Sepri selesal mengerjakan soal apakah dek
Septi melakuban pengecekan terbadap javaban dek Septi i
sudlah benar atau belum?™

KMSR @ "hvaba.. saya menooba menghitungnya kembali di kertas
corel-coretan”

Berdssarkan hasik wawancara vang telah dipapaskan diatas KMSE cenderung kbih menganalizsis
pilthan dengan sangat hati-hot 5o mengambil sebush keputsam, Subjek pea melakukon evalasi
keunmngan dan kerugian das banvaknya pilihan yvang mungkin diambilnya. Subjek cenderung menbuat
keputusan puda akbEia dengan sangnt tenang.

Kemampuan pengambilan keputusan heurstik siswa dilam memecnhkon mesalah oljobar ditinjoy
dan tmgkut kecemasan mematike siswa dapad dipehami dengan menggunkon diagrom berikot ini:
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Gambar ¥ Diagram Kemampssin Peagambilim Bepulian Hoermsiik Sivaa

Pado diggram kemampuoon penganvbdlon kepufuzan heurstik siswa tersebad dapst dilihat tingkat
kecemasan maternatika sangat unggh berada pads puncak pimmida hal tersebur dapat dianikan babwa
siswil vang memiliki tngkat kecemasan matematika sangil tinggi cendenmg sangst lemah kemampuan
pengumbilan keputusan heuristikny, Siswo yong memiliki tingkat kecemason motematiks sangod tinggi
tidak memenahi satupun mdikator pengambtlan kepusaffheomstk. Sam level dibawahanya terdapat
siswi dengan tingkol kecemasan mtematik 1inggi. Seswa dengan tmgkat kecemasan matemtika tnggi
hanys mersenabi sam indikatorpengambilin . keputsan heoristik yaite avofbofdiffl] Sam level
dibawahnya kagi terdapat siswa dengan tingkt kecemasan matematikn rendab. Siswa dengon tingka
kecemasan matematika rendsh dapat memenubi tiga ndikator pengambilan keputusan heunsik siswa,
Retiga imdikotor tersebat adalah ovailability, representass, dan eniistmoens, Pada level paling biwah
terlupat siswa dengan tingkat kecomiosan motemoiika [ ngot rendah. Siswa dengan tingkot kecemasan
matematika sangat rendah mampy mermenubi selunub indiKator pengambilan Kepuinisan heuristk vai
avaifelilify, represevmsi, anfasmend. dan anclenring.

Pembahazan 1]

Penelitinn ini dilakoknn dengon tujunn untuk mengetnhui kemapuan pengombilan keputusan
heuristik siswa dalam memecahkan masalah aljabar diinjau dori dngkat kecemasan matemisiki siwa
Harnduyami (2006: 27} berpendapat bahwo kecemopssm siswo adoloh pemsaan cemuos saal seseorang
bekagar yang timbul karena adanya ekanan dan Ketidakmampuan menghadaph masalah. Suci & Pumon
(20016 49} berpendapat kecemazan matematiko meropakun sufub sote fukior yime di sui =isi berperan
sebazai salah satw beontuk mobivator, nanmin disisk o dagsat men jadi faktor penghambat dakam berpikar
mistematis. Asha & Al-Hawi (2006: 65) menpungkapkan proses pengambilan keputusan merupakam
penlakn psikologis vang kompleks, yvang fidok honya menuntut menghadapi banyok pilihon tetopi juga
mengumpulkan sebanyak mungkin mformasi mengenal pilihan-pilthan i dan kemodian memilib
strutegi vung paling tepat dan memantantkannve uniwk mencapas fujuon vang dinginkan.

Berdaiakan paparan data di sas dapar dilibhat babwa semakin tinggi tingkat kecemasan
midematika vang siswa rasakan maka siswa semakin kesulian datam mengambil sebuah keputusan.
Menirut Anita W (2004: 131} setiap peningkatan skor kecemasan matenmtika berupa Kecenmasan
ierhodop pembeiajoran matematika, kecemisan terhadap ujion mutemotiko, dan kecemasun terthadip
perhitungan numerikil mengakibatkan menuronnya skor kemampuan koncksi matematis siswi din
sebaliknya. Sedangkan menumt Handavani (2016: 32) siswa vang mengalami keoemasan matensatika
cenderung menghindun situosi dimana mercka hars mempelojari dan mengerjakan matematika,
Aunnurofiq dan Junaedi (2007: 165) mengemukakan babva werdapat hubungan vang lknear antara
kecemasan matematika siswn dengan kemompuoon pemecohan masalah mtematik dan hubungannya
bepsilat pepatil sehingga bila kecemasan nuenatika tngel mengakibakan kemampuan pemecahin
musalah matematik giswa rendah.

Subgek penelitian untuk tngkal kecemasan malematiks sangod tinggl sdaloh KMST; dan KMST:,
Subjek KMST, dan KMST: dalam menvelesaikan tes dan wawancara tidak mampuo memenuh sabipain
indikator penf@imbilun keputusan heuristik siswo, Haol ini seperti yung dikemukakan oleh Qausaring
{20016 siswa dengan tingkat kecemasan matematika sangat tingei thdak mampu mekakuakan sesgato
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dengan beoar walapun dengan arahan. Subhjek penelitian untuk tingkat kecemssan matematika tinggi
aduluh KAMT) dun KMT:, Subjek KMST, dan KEMST : dalom menyelesaikan tes dan waswancars hanya
miamp memernhi indikator peangambikan keputusan heunsik siwa sato saja. Hal ini sejakan dengan
vang dkemukakan oleh Clausaring (200 6) siswa dengan tingkat kecempsan matematika tinggi conderung
umuk memuiuskan pada sesuatu yang terinei dan spesifik. semus periloke yvang dinmjukan vanek
mengurungi ketegangan.

Subjek penelitian wonk tingkat kecermasan matematika rendab adalah KB, dan KMER-. Subjek
MR, dan KME: dabim menvelesaikan wes dan wawancara ebah mampo memenuhi tiga dikator
pengambilan keputusan heuristik si=wa. Hul ini sejalan dengon yang dikemukokan Qausaring (2016)
stswa dengan tingkar kecemsasan matematika rendah cenderung mempersempin Bapanpan pessepsi
mdividu, sehingei sisswa mengalami perhotion yang selektf namun dapat melaakukon sesuatu yong
termrah. Subjek penelitian unwk tingka kecemasan maematika sangat vencdah adalah KMSR, dan
EMSR:. Subjek KMSE) dan KMSE: dalam menyelesaikan tes dan wawancara telah nsampu memssaahi
selunch indikator pengambilan kepunisan heurstik siswa. Hal int sejalan dengan vang dikemukakan
Ouausaring (2016} siswa dengan tngkal kecemasan sangat rendal dakam kehidupan sehari-harn mampa
membuat siswa menjadi wispada dan meningkatkon lapangan persepsinya

PENUTUPF

Berdmarkan hisil pepelitian maka dapar disimpulkan bahwa: SEwa degan tingha kecernasan
ERucmatika sanga tnggi dalam memecahkan masalah aljabar tidak mampy memenuhi sampun
indikator pengambilun keputusan heunstik siswn, Siswn dengon tingkat kecemasan mutematika tinggi
dalam memecahkan masalah aljabar hanva mampy me@fouhi indidawe pengambilam keputosan
heuristik sswa sptu =aja, Siswa honva mampe memenuhi satu indikstor pengumbilan beunistik siswa
yaru aveilabiliv. Siewa dengan tingkat kecermasan matematika rendah dakam memecahkan masalah
aljubar telah mampu memenuhi tige indikoior ﬂgumh:hn kl:pqlmsun heuristik siswi, Swa tefuh
mampu merenuhi tga indikator penganshilan beuristik siswa yaim avadlaliliny, represenas, dan
dofusemend. Siswa dengan tingkat kecemusan matematika sangat rendah dalam memecahkan masalah
aljubar teloh mampu memenuifffeeloruh indikator pengambitun keputusan heuristik siswa. Siswn teloh
mampu memenubn keempat indikaws pengambilan Keputusan beuristik siswa vaitu avedfobifing,
represenios, anismment, dan anchouring.

Berdasarkan Kesimpulan vang diperoleh, maka  dapat disainpaikan saran kepads  pencliti
selanminya, hasil penchitiun ini dopat digunakan sebogai sainh suiu bahan najukan uniuk melakukon
penslition vang serupa dan odimya kekurongan-kekurongon dakam penelition ini henduknya dapat
dikembangkan lebih lojur fag) uniuk mendapatkan hasil penclitian vang kebih baik. Penilitmn ind
musih dapat dikembongkon tagi depgan menggunakon objek impuan yang berbeda. Misalkan
pengambilan kepuinsan siswa ditnjau dari pengaroh konsep din siswa. Selain i dapat juga ditinjaa
dan kemampuan belajar siswa, imtensites belajor siswa, don lin sebaguinyi,
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